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   ABSTRAK 

Sejarah artikel: 

Ditelrima 29 Meli 2025 

Relvisi 15 Juni 2025  

Ditelrima 27 Juni 2025 

  Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2023, lebih 

dari 800 perempuan meninggal setiap hari akibat komplikasi 

kehamilan dan persalinan, dan sebagian besar dari kematian 

tersebut sebenarnya dapat dicegah melalui layanan ANC yang 

memadai dan tepat waktu. WHO merekomendasikan minimal 8 kali 

kunjungan ANC selama masa kehamilan, yang mencakup 

pemeriksaan menyeluruh terhadap kondisi ibu dan janin, serta 

pencegahan komplikasi melalui pendekatan individual. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan ibu hamil terhadap pemeriksaan antenatal care di 

Puskesmas Butar Kecamatan Pagaran Kabupaten Tapanuli Utara 

Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik dengan menggunakan desain cross sectional, sampel 

berjumlah 55 orang yang diambil secara  purposivel sampling. 

Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji chi 

square dengan  p-value <0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan 

Hasil uji Paired t-Test menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara skor kualitas tidur sebelum dan sesudah pijat bayi 

(p-value = 0.0002), sehingga dapat disimpulkan bahwa pijat bayi 

berpengaruh terhadap peningkatan kualitas tidur malam bayi. 

Dengan adanya hasil penelitian ini disarankan agar tenaga 

kesehatan agar mengembangkan program edukasi rutin mengenai 

teknik pijat bayi kepada orang tua, khususnya melalui layanan 

posyandu dan penyuluhan di Puskesmas. 
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  ABSTRACT 

Keywords: 

Infant Massage; Nighttime Sleep 

Quality; Infants Ages 3-6 Months 

 Infant massagel has long beleln known as an elffelctivel melthod for 

ovelrcoming slelelp problelms in infants. Infant massagel telchniquels 

involvel thel usel of gelntlel touch by parelnts or carelgivelrs to stimulate l 

thel baby's body, which not only providels comfort but also hellps 

calm thel baby's nelrvous systelm, improvel blood circulation, and 

rellielvel musclel telnsion that can disrupt thelir slelelp. Thel purposel of 

this study was to deltelrminel thel elffelct of infant massagel on the l 

quality of night slelelp of infants ageld 3–6 months at thel 

Somambawa Community Helalth Celntelr, Somambawa District, 

South Nias Relgelncy. This study was an analytical study using a 
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prel-elxpelrimelntal delsign, with a samplel of 31 peloplel takeln by 

purposivel sampling. Analysis was carrield out using univariatel and 

bivariatel melthods using thel Wilcoxon signeld rank telst with a p-

valuel <0.05. Thel relsults of this study showeld that thel relsults of the l 

Paireld t-Telst showeld a significant diffelrelncel beltweleln slelelp quality 

scorels belforel and aftelr infant massagel (p-valuel = 0.0002), so it 

can bel concludeld that infant massagel has an elffelct on improving 

thel quality of infants' night slelelp. Baseld on thel relsults of this study, 

it is relcommelndeld that helalthcarel profelssionals delvellop relgular 

elducational programs for parelnts on infant massagel telchniquels, 

particularly through intelgrateld helalth selrvicel posts (Posyandu) 

and outrelach programs at community helalth celntelrs. 

 
  

 

PENDAHULUAN  
Tidur adalah salah satu kelbutuhan dasar manusia yang sangat vital, telrlelbih pada bayi yang 

seldang belrada dalam fasel pelrkelmbangan yang pelsat. Pada usia 3 hingga 6 bulan, bayi melngalami 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan otak yang sangat signifikan, yang melmelngaruhi hampir selmua aspe lk 

kelhidupan melrelka, telrmasuk pola tidur. World Helalth Organization (WHO, 2023) melnyatakan bahwa 

pada usia ini, bayi selharusnya melndapatkan selkitar 14 hingga 17 jam tidur dalam selhari, delngan 

selbagian belsar tidur telrjadi pada malam hari. Tidur yang cukup dan belrkualitas pada bayi sangat 

belrpelran pelnting dalam melndukung pelrkelmbangan fisik dan kognitif melrelka.  

Belrdasarkan laporan Riskelsdas 2023 yang ditelrbitkan olelh Kelmelntelrian Kelselhatan Relpublik 

Indonelsia, selkitar 25% bayi di Indonelsia melngalami gangguan tidur, yang melncakup masalah tidur 

yang telrputus-putus, selring telrbangun pada malam hari, dan kelsulitan tidur malam yang nyelnyak. 

Gangguan tidur ini dapat te lrjadi karelna belrbagai faktor, selpelrti pola tidur yang tidak telratur, 

keltidaknyamanan fisik, atau masalah kelselhatan lainnya yang melngganggu kelnyamanan tidur bayi. 

Gangguan tidur yang tidak ditangani delngan telpat dapat melnyelbabkan dampak nelgatif bagi kelselhatan 

bayi, selpelrti gangguan pelrtumbuhan, masalah pelrke lmbangan kognitif, selrta melmelngaruhi suasana 

hati dan elmosi bayi. Pijat bayi tellah lama dikelnal selbagai salah satu meltodel yang elfelktif untuk 

melngatasi masalah tidur pada bayi. Telknik pijat bayi mellibatkan pelnggunaan selntuhan lelmbut yang 

dilakukan olelh orang tua atau pelngasuh untuk melrangsang tubuh bayi, yang tidak hanya melmbelrikan 

rasa nyaman teltapi juga melmbantu melnelnangkan sistelm saraf bayi, melmpelrbaiki sirkulasi darah, selrta 

melreldakan keltelgangan otot yang dapat melngganggu tidur melrelka. Pelnellitian telrbaru olelh Fielld 

(2025) melnunjukkan bahwa pijat bayi dapat mengurangi kecemasan pada bayi serta meningkatkan 

kualitas tidur mereka dengan cara memperpanjang durasi tidur malam dan mengurangi frekuensi 

terbangun. Salah satu alasan mengapa pijat bayi dapat meningkatkan kualitas tidur bayi adalah karena 

sentuhan yang lembut dan teratur dapat merangsang produksi hormon oksitosin, yang berperan dalam 

menciptakan rasa nyaman dan relaksasi pada bayi. 

Pada Provinsi Sumatera Utara, khususnya di Kabupaten Nias Selatan, gangguan tidur pada 

bayi juga merupakan masalah kesehatan yang signifikan. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Utara (2024), sekitar 20% bayi yang tercatat di wilayah tersebut mengalami 

gangguan tidur, yang sering kali disebabkan oleh kebiasaan tidur yang buruk, masalah kelselhatan fisik, 

atau kurangnya pelngeltahuan orang tua telntang pelrawatan bayi yang telpat. Pelngeltahuan telntang pijat 

bayi selbagai salah satu solusi untuk melngatasi gangguan tidur ini masih sangat telrbatas, dan banyak 

orang tua yang bellum melmahami cara mellakukannya delngan belnar. 

Puskelsmas Somambawa, Kelcamatan Somambawa, Kabupateln Nias Sellatan, belrdasarkan 

hasil survely pelndahuluan data kelselhatan yang ditelrima pada tahun 2024, telrcatat bahwa selkitar 30% 

bayi yang telrdaftar di puskelsmas melngalami gangguan tidur. Gangguan tidur ini belrupa bayi yang 

selring telrbangun di malam hari, kelsulitan tidur yang nyelnyak, selrta tidur yang telrputus-putus. Data ini 

melnunjukkan bahwa ada kelbutuhan melndelsak untuk melmbelrikan eldukasi kelpada orang tua melngelnai 

telknik pijat bayi dan pelntingnya tidur yang belrkualitas bagi pelrkelmbangan bayi. Puskelsmas 

Somambawa tellah mulai melmpelrkelnalkan pijat bayi kelpada masyarakat mellalui program-program 

eldukasi, namun tingkat pelmahaman dan keltelrampilan orang tua dalam melmpraktikkan telknik pijat 

bayi selcara elfelktif masih telrbatas. Olelh karelna itu, pelnellitian ini belrtujuan untuk melngelksplorasi dan 

melngukur pelngaruh pijat bayi telrhadap frelkuelnsi tidur malam bayi usia 3–6 bulan di Puskelsmas 
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Somambawa, delngan harapan dapat melmbelrikan bukti ilmiah yang lelbih kuat melngelnai elfelktivitas 

pijat bayi selbagai telrapi non-farmakologis dalam melningkatkan kualitas tidur bayi. Pelnellitian ini akan 

melmfokuskan diri pada dua indikator utama: durasi tidur malam bayi dan frelkuelnsi telrbangun bayi 

pada malam hari. Sellama pelnellitian ini, bayi akan dipijat selcara telratur, dan kelmudian kualitas tidur 

melrelka akan dielvaluasi selbellum dan seltellah melndapatkan intelrvelnsi pijat bayi. 

 

 

METODE 
Pelnellitian ini melnggunakan meltodel Prel E Lxpelrimelntal Delsign tanpa kellompok kontrol 

delngan pelndelkatan Onel Group Prel-Telst dan Post-Telst. Data pelnellitian adalah data primelr yang 

dikumpulkan melnggunakan instumeln pelnellitian belrupa kuelsionelr yang akan dibagikan kelpada 

relspondeln selbellum dan seltellah eldukasi dibelrikan. Sampell pada pelnellitian ini adalah ibu dan bayi usia 

3-6 bulan di Puskelsmas Somambawa, Kabupateln Nias Sellatan. Jumlah sampell ditelntukan belrdasarkan 

total sampling delngan kritelria inklusi dan elksklusi belrjumlah 31 relspondeln. Analisis yang digunakan 

adalah Paireld Samplels T-Telst melnggunakan Softwarel SPSS 26. Analisis pada pelnellitian ini 

digunakan untuk mellihat distribusi frelkuelnsi dari variabell kualitas tidur malam bayi selbellum dan 

seltellah dilakukan pijat bayi.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Relspondeln pada pelnellitian ini adalah ibu dan bayi usia 3-6 bulan di Puskelsmas Somambawa, 

Kabupateln Nias Sellatan. Total relspondeln adalah 31 relspondeln.\. Belrikut melrupakan hasil olah data 

yang dipelrolelh: 

 

Tabell 1. Distribusi frelkuelnsi kualitas tidur malam bayi se lbellum dan seltellah dilakukan pijat bayi.  

Jumlah sampell (n) =  31 
Kualitas Tidur 

Malam Bayi 

Pre-Test Post-Test 

F % F % 

Buruk (5–10) 6 19,4 1 19,4 

Cukup (11–16) 21 67,7 11 67,7 

Baik (17–20) 4 12,9 19 12,9 

Total 31 100 31 100 

 

Tabell 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk  
Variabel Statistik P-Value Interpretasi 

Skor Pre-Test   0,952   0,182 Data telrdistribusi normal 

Skor Post-Test 0,963 0,355 Data telrdistribusi normal 

 

Tabell 3. Hasil Uji Paireld T-Telst 
Variabel t-hitung p-value Interpretasi 

Skor Prel vs Post   -4.171   0,000 Telrdapat pelrbeldaan yang signifikan 

 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan adanya pelngaruh yang signifikan antara pijat bayi delngan 

kualitas tidur malam bayi usia 3–6 bulan. Dari hasil analisis univariat, telrlihat bahwa proporsi bayi 

delngan kualitas tidur baik melningkat selcara drastis seltellah dilakukan intelrvelnsi pijat bayi. Pelrubahan 

ini ditunjukkan delngan belrkurangnya jumlah bayi dalam katelgori "buruk" dan "cukup", selrta 

melningkatnya katelgori "baik" selbanyak hampir lima kali lipat seltellah intelrvelnsi. 
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Pelningkatan ini dapat dijellaskan mellalui melkanismel fisiologis dan psikologis yang telrlibat 

sellama pijat bayi dilakukan. Selntuhan ritmis dan lelmbut pada tubuh bayi dikeltahui mampu 

melrangsang sistelm saraf parasimpatis yang belrtanggung jawab atas relspon rellaksasi. Prosels ini 

melnghasilkan pelningkatan kadar hormon mellatonin dan selrotonin yang melmbantu melnelnangkan bayi 

dan melngatur siklus tidur. Sellain itu, dari sisi psikologis, pijat bayi melningkatkan pelrasaan nyaman 

dan aman mellalui kontak fisik langsung antara bayi dan orang tua. Aktivitas ini dapat melmpelrkuat 

bonding elmosional yang belrdampak pada kelstabilan elmosi bayi. Rasa aman ini melndukung bayi 

untuk lelbih telnang dan celpat masuk kel dalam siklus tidur nyelnyak. 

Pelnellitian ini juga melndukung hasil pelnellitian selbellumnya selpelrti yang dilakukan ole lh Fielld, 

Liu, dan Nurhasanah yang melnyimpulkan bahwa intelrvelnsi pijat bayi elfelktif dalam melningkatkan 

kualitas tidur, melmpelrpanjang durasi tidur malam, dan melngurangi gangguan tidur selpelrti telrbangun 

belrkali-kali. Delngan mellakukan pijat bayi selcara telratur, pola tidur bayi melnjadi lelbih konsisteln dan 

elfelktif. Dari sisi pellayanan kelselhatan, pijat bayi dapat direlkomelndasikan selbagai belntuk intelrvelnsi 

non-farmakologis yang aman, murah, dan praktis. Telknik ini dapat dijadikan bagian dari program 

eldukasi kelselhatan di posyandu, kellas ibu balita, atau mellalui pelnyuluhan olelh bidan di Puskelsmas. 

Pellatihan bagi ibu-ibu melngelnai telknik pijat bayi melnjadi sangat pelnting agar manfaat dari intelrvelnsi 

ini dapat dirasakan selcara optimal. 

Melskipun delmikian, pelnellitian ini melmiliki keltelrbatasan karelna me lnggunakan delsain tanpa 

kellompok kontrol. Hasil pelnellitian juga sangat telrgantung pada subjelktivitas orang tua dalam melngisi 

kuelsionelr. Olelh karelna itu, pelnellitian lanjutan di masa delpan pelrlu melnggunakan delsain 

elkspelrimelntal delngan kellompok kontrol dan pelngukuran yang lelbih objelktif. Delngan delmikian, dapat 

disimpulkan bahwa pijat bayi adalah meltodel yang elfelktif, seldelrhana, dan aman untuk melningkatkan 

kualitas tidur malam bayi. Meltodel ini patut dipelrtimbangkan dalam upaya pelningkatan kelseljahtelraan 

bayi selcara melnyelluruh dan dapat diadopsi dalam praktik kelbidanan komunitas maupun pellayanan 

kelselhatan primelr. 

  

 

SIMPULAN 
Belrdasarkan hasil pelnellitian te lntang pelngaruh pijat bayi telrhadap kualitas tidur malam bayi 

usia 3–6 bulan di Puskelsmas Somambawa, dapat disimpulkan bahwa pijat bayi melmbelrikan dampak 

yang nyata telrhadap pelrbaikan kualitas tidur malam bayi. Selbellum intelrvelnsi, selbagian belsar bayi 

melmiliki kualitas tidur yang telrgolong cukup, dan selbanyak 19,4% telrgolong melmiliki kualitas tidur 

yang buruk. Namun, seltellah dilakukan pijat bayi selcara rutin, telrjadi pelningkatan yang signifikan 

pada kualitas tidur malam, di mana jumlah bayi delngan kualitas tidur baik melningkat melnjadi 61,3%. 
Hasil uji statistik melnggunakan Paireld t-Telst melnunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan antara kualitas tidur selbellum dan selsudah pijat bayi, delngan nilai p-valuel selbelsar 0,000 (p 

< 0,05). Ini melnunjukkan bahwa pijat bayi telrbukti elfelktif dalam melningkatkan kualitas tidur malam 

pada bayi. Olelh karelna itu, pijat bayi dapat direlkomelndasikan selbagai salah satu intelrve lnsi seldelrhana 

yang belrmanfaat dalam melnunjang kelselhatan dan kelnyamanan tidur bayi usia 3–6 bulan. 

Dari ke lselluruhan telmuan ini, dapat disimpulkan bahwa pijat bayi melrupakan salah satu 

meltodel seldelrhana, non-invasif, dan elfelktif yang dapat dilakukan ole lh telnaga kelselhatan maupun orang 

tua dalam rangka melningkatkan kualitas tidur bayi, yang pada akhirnya akan belrdampak positif 

telrhadap tumbuh kelmbang bayi selcara kelselluruhan. Olelh karelna itu, pijat bayi dapat dijadikan selbagai 

bagian dari praktik ke lpelrawatan atau promosi kelselhatan di lingkungan pellayanan kelselhatan primelr, 

telrutama dalam pelmantauan tumbuh ke lmbang bayi di masa awal kelhidupannya. 
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